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Abstrak

Dalam beberapa tahun terakhir sejak penciptaan TikTok, telah terjadi peningkatan pesat
dalam penggunaan aplikasi semacam itu oleh para remaja untuk mendapatkan popularitas dan
menghilangkan kebosanan. Aplikasi ini dikembangkan di China dan dimiliki oleh Byte Dance.
Awalnya bernama Musically, aplikasi canggih yang sekarang dikenal sebagai TikTok ini memiliki
500 juta pengguna aktif bulanan dan dapat diakses dalam 34 bahasa. Diikuti oleh YouTube,
Snapchat, dan Instagram, TikTok adalah aplikasi sosial ke-4 yang paling banyak diunduh. Studi
sebelumnya yang dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi yang berfokus pada gambar seperti itu
menyebabkan beberapa masalah kesehatan mental seperti ketidakpuasan tubuh, gangguan
makan, kepribadian narsis, dll. Penggunaan aplikasi ini telah mengakibatkan pornografi anak,
cyberbullying, dan pelepasan orang tua. Makalah ini menggunakan pendekatan pragmatis untuk
mengkaji secara mendalam alasan di balik TikTok menjadi sukses besar yang tiba-tiba di
kalangan remaja beserta efek positif dan negatifnya. Analisis konten dilakukan pada pandangan
orang tua dan komentar yang ditinggalkan sebagai umpan balik di toko aplikasi untuk
mengunduh aplikasi ini. Data kualitatif yang terkumpul ditranskrip dan dikodifikasi untuk
mendapatkan tema-tema yang muncul. Wawancara kelompok terfokus dengan beberapa
selebritas mikro TikTok yang akan datang dilakukan untuk mengeksplorasi proses pemikiran
yang mendasarinya, masalah, dan fakta menarik lainnya tentang aplikasi tersebut. Studi ini
mengusulkan kerangka konseptual sebagai peta jalan mikro-ketenaran TikTok yang dapat
digunakan oleh studi dan peneliti lain. Studi ini memperkuat fakta untuk memahami bidang
penelitian lebih lanjut dalam merancang dan mengembangkan aplikasi dari perspektif fungsional
serta pengguna.

Kata kunci— TikTok, Remaja, Aplikasi yang berfokus pada gambar, Microfame,
Popularitas, Analisis konten

PENDAHULUAN

TikTok adalah salah satu aplikasi
paling populer di media sosial. Aplikasi
ini adalah tujuan utama dunia untuk
membuat video seluler bentuk pendek di
Asia, Amerika Serikat, dan belahan
dunia lainnya. Itu muncul dari pendiri
aplikasi bernama Musical.ly. TikTok,
juga dikenal sebagai Douyin di
Tiongkok, dimulai pada September 2016
dan dikelola oleh Byte Dance (Lauren
Hallanan, 2018). Aplikasi media ini
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dapat diakses di lebih dari 150 pasar dan
dalam 75 bahasa (Mehvish Mushtag,
2018). TikTok telah menghasilkan tren
modern di kalangan remaja dan
memungkinkan pengguna untuk
membuat dan membagikan video pendek
berdurasi 15 hingga 60 detik dan
memungkinkan mereka memilih lagu,
efek, atau soundbite. Manfaat tambahan
adalah kolaborasi yang merupakan
motivasi utama di mana mereka dapat
melakukan a,,"duet™ dengan seseorang
dengan menanggapi video mereka yang
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menghasilkan rangkaian tanggapan yang
tidak terbatas. Pada bulan September, itu
terlampaui  Facebook, Instagram,
YouTube, dan Snapchat dalam
pemasangan bulanan di App store.
Karena 500 juta pengguna efektif di
seluruh dunia, dengan 6 juta unduhan AS
per November TikTok menjadi hit.
Karena TikTok seperti aplikasi media
sosial seperti Snapchat, Vine, atau
Dubsmash,  TikTok  mendapatkan
pengaruhnya karena menawarkan lebih
banyak pilihan bagi pembuat konten.
TikTok juga merupakan aplikasi
berperingkat tinggi di Google Play Store
yaitu 4.6 dan menjadikan aplikasi ini
penggabungan Kecerdasan Buatan dan
pengambilan gambar yang sangat
berkualitas  (“Departemen  Bahasa
Inggris”, 2018). Literatur yang ada telah
dikumpulkan dan ditinjau sebagai bagian
dari studi sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui ulasan yang
diberikan oleh berbagai orang yang
menggunakan platform TikTok untuk
membuat video dan orang tua pengguna
TikTok. Kesenjangan yang serius dapat
diidentifikasi dalam penelitian ini.
Penonton utama aplikasi ini adalah
remaja. Namun aplikasi ini
dimanfaatkan oleh banyak pengguna dan
menampilkan TikTok sebagai aplikasi
yang lebih negative dampak daripada
positif. Studi ini mencakup tiga tujuan
utama:

» Untuk mengevaluasi alasan mengapa
aplikasi  TikTok  mendapatkan
perhatian besar yang tiba-tiba dan
menentukan dampak positif dan
negatif dari aplikasi tersebut.

» Untuk melakukan penelitian primer
yang dibangun berdasarkan analisis
konten tentang pendapat orang tua
tentang TikTok dan wawancara
dengan beberapa mikroselebriti yang
akan datang untuk mendapatkan
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ulasan mereka tentang
tersebut.

» Untuk mengusulkan kerangka kerja
konseptual yang berfungsi sebagai
peta jalan bagi pengguna untuk
mikro-ketenaran TikTok.

aplikasi

Oleh karena itu, sangat penting untuk
memahami bagaimana TikTok
memainkan peran penting dalam
kehidupan anak muda. Orang tua perlu
mengetahui apa yang dilakukan dan
dilihat anak-anak mereka di aplikasi ini.
Studi ini berharap dapat bermanfaat
terkait dengan pengguna TikTok yang
dapat membantu psikolog di masa depan
dan orang tua untuk mengenali mengapa
hal itu berdampak besar pada generasi
muda.

METODE PENELITIAN

Dalam artikel ini, penelitian
primer telah dilakukan melalui analisis
isi komentar dan umpan balik orang tua
tentang TikTok dan pengaruhnya
terhadap anak-anak. ldenya adalah
mencari kata-kata yang paling sering
digunakan (dinyatakan sebagai
pengalaman dengan aplikasi TikTok).
Data tadi sangat kualitatif . Data
kualitatif yang dikumpulkan ditranskrip
dan dikodifikasi. Model konseptual
didasarkan pada tingkat tinggi abstraksi
data kualitatif dan korelasi tematik.

» Tema konten yang tidak pantas: Ini
termasuk perhatian utama orang tua
seperti "banyak ketelanjangan di
aplikasi ini" dan "lagu dan lirik yang
tidak pantas”. Salah satu orang tua
berkata, “Saya menemukan konten
yang sangat tidak pantas secara
seksual”.  Ini juga termasuk
"Menjijikkan", "lagu ofensif" yang
mudah dicari dan "pornografi ada".
Aplikasi ini juga berisi pop up di
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umpan berita di mana "setiap kali
saya membuka aplikasi itu akan
menampilkan video orang secara
acak, tanpa kontrol atas parameter
yang sesuai usia." Aplikasi ini tidak
direkomendasikan untuk siapa pun
yang berusia di bawah 18 tahun
karena "berubah menjadi platform
pornografi anak™.
Ketidaksenonohan aplikasi telah
dipercepat ke tingkat di mana
"orang dewasa berteman dengan
anak-anak dan mengirimi mereka
spam dengan iklan dengan konten
yang tidak pantas.” Orang tua yang
sangat prihatin menyatakan bahwa
konten yang tidak dapat diterima
“akan membuat mereka tidak peka
dan mereka akan berpikir tidak apa-
apa. Itu menjadikan anak-anak Anda
bahasa dan tarian yang sangat
kotor”. Karena negatifnya, aplikasi
ini digambarkan sebagai "ofensif
dan beracun”.

» Privasi dan tema pengaturan: Orang
tua memiliki pandangan yang penuh
perhatian bahwa aplikasi ini lebih
khawatir ~ tentang  mendapatkan
jumlah pengguna yang tinggi
daripada melindungi kaum muda
"Aplikasi  memiliki  Tindakan
Pencegahan Privasi yang Buruk™.
Mayoritas orang telah melaporkan
"pedofil” di aplikasi ini. Fitur duet
dari aplikasi ini memungkinkan pria
yang lebih tua dan merinding untuk
membuat tanggapan yang tidak
pantas terhadap video anak-anak
dan wanita. Para pria merekam
reaksi seksual dan tidak wajar
terhadap video anak-anak berusia 18
tahun ke bawah, yang merupakan
masalah utama yang diperhatikan
orang tua juga.
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“Ada banyak predator anak-anak.”
TikTok adalah aplikasi berbahaya
bagi anak kecil karena
memungkinkan orang untuk dengan
mudah “mengumpulkan informasi”
tentang pengguna dari video
mereka.

» Tema kesehatan mental: TikTok
juga menjadi basis bagi pengguna
untuk “menindas” pengguna lain
yang berujung pada “depresi” dan
“bunuh dir1” yang perlu dilaporkan.

2.1. Alif cepmek

Rani nannniina TileTnl
tantil enidah tak acina dannan cnenle Alif
TilkTnlcare viann diinillilei eahanai Nilan
K\A/ DNia terkkenal dennan <liara mirin
Nilan Aan nawva hiraranva vann dilahav-
lehavican ala anale nanll 20NN-an  lewat
alnnin TilkTale M AL TikTnle ALf inina
lecaran  meraiinn dan manniirankan
'Rawrrr' dalam harhanai 1innnahannwva
Pria dannan iarnnn 'Ente kadann-lkadann
anta' it inina mamnnniilarlean nntnnnan
ramhiit ranmale "Rann mndeal ramhiitnva
mndal ana?" tanuva warnanot donnan
alaiin MitrameanzarnQN enal ramhiit ala
Alif "Riar alai leacih tahii vva  ramhiit
mndal ala it mndel renmeale via Kalian
tahit mndal ranmole it ana? (Conale
malkar vva Riiat kamii vvann mait nntnnn
ramhiit hilana caia mndal roanmale \a "
halace  Alif "Pac lani halac lknmaentar
ciilerirannva mndal ana nanale tan lkkanana
tiha-tiha alar ka nilkkiran eciikniran mndel
ronmale ronale malear learana ramhinit alen
vann anale cedileit malear Karana ramhiit
alei \iana maolear mannamhanna malcanva
aler eahiit crileriran malkar camninn kanan
leiri diia hari atacnva naniann malear iadi
ranmale  renalkk malear " 1inakan  Alif
lcanada \A/Inlinan (Gavia ramhiit roanmale
vann iadi narhinrannan di media cncial
Alif moambharilean tanananannva  '"Qawva
ecanann lkarana talah mamhiiat warna
TilkTnls tartawwa lkkearana tinalkeah eava dan
ciiliiran cenmelk cava " kata Alif ceraca
tartawa Keniatan cohari-hari Alif dia
tinnnal di kawacan lalkarta Rarat DNia
macih diidiile di hannla calenlah malam
mennamhil <cictem nalkat dan nemar

mamhiiat  knnten  knerale  di aliin
TikToknva "Knnten vann hiaca dihiiat
vidaen  liienr nintiile mennhihiir  warna

TikTnlk dan mamheri cemannat ke cemiia
nrann anar eamannat " 1rannyva
Qehalilm viral karana nawva ramhiit
ronmale  Alif enidah tarlkanal di TikTnle
eahanai Nilan K\A/ Nia mamililki lehih

dari 629 ribu followers di TikTok. Total
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lilcoc vann didanatleannva Aannan
maemhiiat knnten <eahanai Nilan K\A/
mancanai 1A inita Anale ciiliinn dari tina
nrann harcalidara ini inna manannnani
lenmantar  warnanat  vvann manvehiit
dirinva <cehanai  Dilan K\ karena
meannjlaiti nava tnlkknh dalam film Nilan
100N "Kalai akit nnnalk maraca mirin va
miinnlcin mirin dari ialkatnva aia wa
Kalail cnaranva tarnantiinn nrann vann
manilai ada vann hilanAa mirin dan arda
inna vann hilann tidalk mirin camiia

‘nrann harhale harnandanat dan ada vann

aiilka dan ada inna vann nnnalke cika "
tarannnva NMaennonai ciliaranva dan nawva
hiraranwva vvann dihiniat mirin tnknh Nilan
Aalam filmm DNilan 100N Alif mannala
memann tarinceniraci catalah mannntnn
film yvvann dihintanni Inhaal RPamadhan
it "Awal miilanva  alair nnntnn film
Nilan nac adenan harantam ecama Anhar
rnmantic ka Milaa carii hannat filmnwa
Nlah dari citit aleir miilai tiriiin nnnmnnn
iannan rindil harat kamii nnna akan kiat
Al eantnhin ke nrann
leatanvia mirin Nilan Adari <itir alk niinva
lennean nntule mambhiiat lenntan
meniriikan  <niara Nilan "titnr Alif
nnaleale Tale iarann 1icai harhirara Alif
inna marailinn manniirankan leata
maniitiirlean  alacannwa
maenniicanlkan kata tarcehiit "Karana alii
aiilea hinatann maran Ranar malcanua
alen cilka Rana " tamhahnwva  Qatalah
namanwva camalsin viral Alif mannalaii
hanvale nerithahan wvann ia  racalkan
"Alhamdilillah ciidah hiea hali harann
candiri canarti iPhnna Adan handnhnnea
Nnnn  mntnr dan 11ann tabungan di

rekenina." ucannva terharu.

la inina mamhaearilcan reakei nrann
ealcitarnva learana lkearan miinenil di madia
encial "Ada vann aiilea lkeatanva el ada
inna yvvann nnnale ciilea Aan aiillba earinn
harranda anar hica tartawa ™
1iarnva carava tartawa AlLif vann learan
mamhiiat knnten knralkk meanamhahlkan
narnah maoandanatlean lkenmantar nonatif
learana herhanai vidennva Namiin ia
annnan  mannamhil  niicina Al cih
leadann-leadann nnnale  lihat  knmentar
tani lkkadann_lkadann nina lihat fiima va
1idah lah hiarin Minnlkin dia harranda
Nlatizan InAdnnaocia aclinva haile riima
lealait nnatile ciilbka nedec aia tani ala
nnnalse hanar lenle "' toanacnva Riat leamin
vann inAain meniadi TikTnlkeare canarti
Alif <i NDilan K\A/ ini mamharilean caran
anar tatan knnictan nantann menwverah
Aan meniadi diri candiri  Qalain it
meniiriitnva ijsahakan anar tetan erknlah
nnmnr catit  "Qamannat tariie iannan
naernah menverah kalan iatyh |angsung

bangkit lagi," pungkas Alif.

Fajar Sadboy,
tengah dihebohkan dengan sosok
pemuda yang diketahui bernama Fajar. la
viral usai bercerita tentang penolakan yang
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ia dapatkan dari seorang perempuan yang
dicintainya.Video TikTok dirinya yang
menangis sesenggukan pun beredar luas di
media sosial. Bahkan, dirinya juga viral di
media sosial Twitter hingga diundang ke
stasiun TV. Karena video tersebut, Fajar pun
dijuluki  sebagai Fajar Sadboy. Nama
tersebut diambil dari penyebutan 'sad boy'
atau 'sad girl' yang biasanya ditujukan
kepada remaja yang sedang bersedih.
Mengutip dari beberapa sumber, Fajar
mengaku, perempuan yang ia cintai tak
pernah membalas pesannya sejak awal
Oktober. Pesan tersebut hanya dibaca tanpa
pernah dibalas. Seperti yang tertulis di atas,
curahan hatinya ini juga mencuri perhatian
hingga diundang di salah satu acara TV.

Dalam  kesempatan  tersebut,  Fajar
mengungkapkan kisah pilunya setelah
ditinggalkan oleh wanita yang
dicintainya.Saat  itu, Fajar  Sadboy

memperlihatkan sosok wanita yang menjadi
penyebab dirinya bersedih. Saat
menceritakan kisahnya, Fajar pun kembali
menangis di acara tersebut. Menurut Fajar,
ia ditinggalkan tanpa sebab. Wanita itu juga
menjauh Kketika dirinya sudah mulai merasa
nyaman. Sebelum mendadak viral, memang
tak banyak yang mengetahui sosok Fajar
sadboy. Fajar Sadboy ternyata merupakan
pemuda asal Gorontalo.

la mengaku, pertama Kkali terkenal
karena Perempuan Selalu Bikin Bodoh
(PSBB). Kisah sedih perihal percintaannya
ini pun akhirnya ia jadikan sebagai
pengalaman pahit dan pembelajaran hidup.
Bahkan, Fajar Sadboy juga berpesan untuk
para remaja agar bisa melupakan masa lalu
demi menjalani masa depan yang jauh lebih
baik. Kepopuleran Fajar Sadboy semakin
meningkat usai diundang di Channel
Youtube Denny Cagur, yakni Denny Cagur
TV. Warganet justru dibuat tertawa dengan
jawaban-jawaban yang dilontarkan Fajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini kami telah
mengidentifikasi referensi literatur yang
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mencakup tujuan secara luas. Berbagai
teori telah berevolusi dari waktu ke
waktu untuk menjelaskan mengapa
aplikasi tiba-tiba mendapatkan basis
pengguna yang sangat besar. Sebuah
studi yang dilakukan pada aplikasi
TikTok menyarankan teori pengguna-
sentris yang merupakan prosedur
berulang di mana mereka lebih fokus
pada pengguna dan kebutuhan mereka.
UCD membutuhkan pengguna selama
proses mereka dan melakukan sejumlah
penelitian dan metode perencanaan
untuk menghasilkan produk yang sangat
berguna dan terjangkau bagi pengguna.
Karena  TikTok murni dibuat
berdasarkan pengetahuan dan
pemahaman pengguna. Karena aplikasi
ini tidak hanya digunakan sebagai
jejaring sosial tetapi lebih berfokus pada
inovasi pengguna dan menyediakan
pengguna dengan menawarkan mereka
untuk menyampaikan imajinasi mereka
dengan mudah. Meninjau studi Jiang
Xiao Yu (2019), hal yang sama
dibuktikan dengan teori user centric.
Artikel lain mendorong model bisnis
yang juga menjadi salah satu alasan tiba-
tiba mendapat perhatian besar-besaran.
Model  bisnis  mewakili  alasan
bagaimana perusahaan memproduksi,
mendistribusikan, dan memanfaatkan
manfaat dalam situasi keuangan, sosial,
budaya, dan lebih lanjut. Namun, untuk
memahami mengapa ini unik, penting
untuk melihat perusahaan di balik
TikTok, ByteDance. ByteDance telah
mendapatkan putaran subsidi  dari
SoftBank dan deposan tambahan terdiri
dari $3 miliar dengan estimasi $75b.
Misi utama mereka tidak hanya
bertujuan untuk menyampaikan
pengetahuan  tetapi  juga  untuk
menciptakan hub yang produktif,
menghadirkan dan memotivasi
pengguna dan ide ini membantu strategi
mereka dalam pertumbuhan produk.
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Pengguna seperti Loren Gray, keluarga
LaBrant, Baby Ariel, Kristen Hancher,
Cameron Dallas, Gil Croes, Jayden
Croes, Savannah Soutas, Liza Koshy,
dan Mackenzie Ziegler yang telah
menciptakan  merek  keberuntungan
mereka dan memiliki karier musik
sendiri dan yang paling signifikan
saluran YouTube. 10 influencer teratas
ini telah mendapatkan jutaan pengikut
dan dapat menghasilkan jutaan dolar
karena semakin banyak merek yang siap
berkolaborasi dengan influencer di
platform ini. Karena TikTok merebut
pangsa pasar selain dari aplikasi media
umum dan terkenal lainnya. Oleh karena
itu, ByteDance berkembang pesat dan
mencapai  ketenarannya  (Gennaro
Cuofano,2018).

Model bisnis TikTok seperti
aplikasi media lainnya mengandung dua
komponen utama yaitu pengguna dan
pengiklan. Pendapatannya berasal dari
iklan dan pembelian aplikasi oleh
pengguna TikTok. Poin terpenting yang
harus diperhatikan di sini adalah bahwa
pengguna tidak ~membayar untuk
mengunduh aplikasi ini dan
menggunakannya, tetapi TikTok
menggabungkan pendapatannya dari
data pengguna yang mereka dapatkan
dari Anda (Waktu ekonomi,2019).
Statistik terbaru menunjukkan hal itu
kepada kita ada 500 juta bulanan TikTok
aktif pengguna di seluruh dunia.
Mempelajari artikel Gennaro Cuofano,
hal yang sama diwakili oleh model
bisnis. Cara aplikasi dirancang adalah
keuntungan lain bagi TikTok untuk
mencapai pengakuan besar yang tidak
terduga. Hal pertama yang membuat
TikTok berbeda dari aplikasi media
lainnya adalah dengan tersedianya
beberapa jenis musik latar, tantangan,
video tarian, trik sulap, dan video lucu
yang membuat para remaja terpesona
untuk terhubung dengan aplikasi
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tersebut. Yang kedua adalah aplikasi ini
membutuhkan lebih sedikit waktu untuk
membuat video, 15 detik yang
merupakan keuntungan bagi pengguna
karena faktor ini sesuai dengan gaya
hidup pengguna yang cepat yang
membuat TikTok sangat berbeda dari
aplikasi pesaing lainnya. Desain TikTok
yang unik ini merupakan nilai tambah
bagi produk dan untuk mendukung
perkembangan dan pertumbuhannya.
Aplikasi video pendek pertama yang
menggunakan analisis data besar adalah
TikTok. Mereka telah menggunakan
analisis data besar untuk memahami
kesukaan pengguna sehingga mereka
dapat menyarankan beragam konten
kepada mereka yang memudahkan
pengguna untuk memilih apa yang
mereka sukai (Hou Ligian, 2018).
Dampak positifnya, TikTok
memiliki peluang di bidang pendidikan
di mana para guru dapat menggunakan
aplikasi ini di ruang kelas sebagai alat
untuk mengilustrasikan ide atau contoh,
yang dapat dilakukan dengan mudah
oleh siswa di sekolah (Brittany Marklin,
2018). Area lain di mana TikTok dapat
menyebarkan dampak positifnya adalah
melalui amal di mana pengguna
membagikan video berdasarkan filter
augmented reality (AR) bertema liburan
dengan tagar #CreateforaCause akan
memberikan $2 juta untuk amal saat
pengguna memposting video tersebut.
Selebriti seperti Ashley Benson, Khloe
Kardashian, Nick Jonas, Vanessa
Hudgens, Nina Dobrev dan Serayah
yang digabungkan dengan aplikasi ini
untuk meningkatkan kesadaran akan
kampanye (Robert Williams,2018).
TikTok adalah salah satu aplikasi
media teratas yang memberikan
kesempatan kepada orang-orang yang
dapat menunjukkan kemampuan akting
dan bakat lainnya melalui aplikasi ini
yang dapat membantu pengguna
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mendapatkan kesempatan berakting di
industri film. Karena  TikTok
mengandung lebih banyak pengaruh
negatif daripada pengaruh positif.
Sebuah artikel yang diterbitkan oleh The
New Indian Express (2019)
mengumumkan bahwa pada bulan
Desember saja 36 telepon dari anak-anak
dan orang dewasa diterima oleh konselor
Tamil Nadu di 104 saluran bantuan
terkait intimidasi, pelecehan, dan
kecanduan TikTok. Seorang pria berusia
23 tahun yang bunuh diri di Vyasarpadi
di Tamil Nadu, dia mengambil langkah
berbahaya setelah diejek secara online
karena berdandan seperti wanita dan
diposting di TikTok. Sebagian besar
audiens yang ditargetkan dalam aplikasi
ini adalah siswa sekolah yang sering
terlihat berseragam sekolah memposting
video diri mereka di ruang kelas yang
memberikan kesempatan kepada
penguntit untuk menebak sekolah mana
yang mereka tuju. “Jika China
menginginkan data demografis dari basis
pengguna ByteDance, mungkin akan
dapat menarik lebih banyak data
daripada Indonesia itu sendiri. Ini tidak
sering dianggap sebagai ancaman oleh
pembuat  kebijakan lokal, tetapi
sebenarnya mereka akan memiliki data
yang berkaitan dengan tinggi badan,
berat badan, dan bahkan berapa banyak
pengguna yang memakai kacamata,”
kata Moses Sam Paul yang bekerja di
Heptagon Technologies (The New
Indian Express, 2019). “Kontennya (di
TikTok) banyak yang negatif, terutama
untuk anak-anak,” kata Rudiantara
alasan diblokir di Indonesia karena
konten di dalamnya tidak cocok untuk
anak-anak dan tidak mendidik. Artikel
lain dari The Economic Times (2019)
menyatakan bahwa pengadilan India
memutuskan untuk melarang
pengunduhan aplikasi TikTok karena
mengandung "konten pornografi dan
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tidak pantas", kata pemerintah. Anak-
anak rentan dan mungkin terpapar
predator seksual (The Economic Times,
2019). Pada tahun 2019 India saja telah
memperoleh 88,6 juta pengguna TikTok
terlepas dari konten tidak pantas yang
dimilikinya.  Anak  muda  yang
kecanduan TikTok atau aplikasi serupa
lainnya, masa depan mereka dalam
bahaya dan karena itu pola pikir anak-
anak muda menjadi rusak. Ini juga
memaparkan anak-anak dan remaja
India pada cyberstalking, predator
online, dan menjadi korban tindak
pidana. TikTok dibandingkan dengan
Tantangan Paus Biru oleh Pengadilan
Tinggi Madras yang menyebabkan
remaja melakukan tindakan kekerasan
dan memaksakan diri untuk menyakiti
diri sendiri. Selain itu, telah dikeluarkan
dari penggunaan, penyebaran, dan
pengunduhan video apa pun di India.

KESIMPULAN

Banyak penelitian dan studi telah
dilakukan untuk memahami mengapa
TikTok mendapatkan perhatian besar
yang tiba-tiba dan pengaruhnya terhadap
generasi muda. Studi ini penting agar
kami dapat meningkatkan perspektif
fungsional dan perspektif pengguna
aplikasi ini. Platform ini juga sangat
memberikan preferensi pengguna yang
sering mengakibatkan penyalahgunaan
fitur-fiturnya dan wvulgarisasi konten.
Ada konten-konten yang meresahkan
manusia biasa di masyarakat, tidak
adanya pedoman nilai yang efektif dan
tepat. Konten tersebut tampaknya
dibakukan dan beberapa bagian konten
mengandung Pelanggaran. Teori
pengguna-sentris yang dengan mudah
memvalidasi teori "penggunaan dan
kepuasan". Jika hanya berdasarkan
“kepuasan” dan jika tidak ada

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/T]

E-ISSN :2623-1700
P-ISSN : 1693-3672

“bimbingan” maka seluruh fungsi akan
memburuk. Di India khususnya TikTok
telah menjadi perhatian utama yang
menyebabkan  pelarangan  aplikasi
karena kontennya yang tidak pantas dan
Pornografi. Saya, sebagai orang India,
ingin  menjaga lingkungan  dalam
aplikasi yang aman dan percaya diri di
TikTok. keamanan digital. Itu juga harus
memungkinkan pengguna untuk
melaporkan konten yang tidak pantas
dan melanggar pedoman komunitas.
Studi ini juga akan membantu orang tua
untuk mengenali dampak negatif dari
aplikasi yang berfokus pada gambar
tersebut terhadap anak-anak dan
mencerahkan remaja untuk lebih
waspada saat menggunakan aplikasi.
Dari data di atas dikumpulkan itu terlihat
adanya kesamaan pada masalah yang
diangkat oleh pendapat orang tua dan
peserta yang diwawancarai. Kedua orang
tua dan orang yang diwawancarai
menyatakan bahwa vulgar dan komentar
yang tidak pantas hadir di aplikasi di
mana orang Yyang diwawancarai
menyatakan itumanak perempuan lebih
cenderung menghadapi murah dan
mengobjektifkan komentar.

Dalam aspek pengaturan privasi,
sebagian besar mengklaim bahwa
aplikasi tersebut cukup aman dengan
undang-undang baru yang diterapkan
setelah pelarangan aplikasi di India.
Untuk anak di bawah umur, tidak aman
dengan kontennya yang sangat sugestif
dan wvulgar. Dua orang yang
diwawancarai mengatakan bahwa anak-
anak perlu dipantau di aplikasi karena
“usia hanyalah angka”. Saya akan
menyimpulkan penelitian ini dengan
menyatakan bahwa aplikasi ini harus
mengikuti bagian dari "penjaga gerbang”
dan harus menghilangkan energi dari
konten berbahaya. Itu juga dapat
meningkatkan "selera estetika" dan
memenuhi "kebutuhan spiritual” tingkat
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tinggi pengguna dengan memberikan
konten berkualitas. Tulisan ini juga
membahas review yang diberikan oleh

individu ~ “microcelebrities”  tentang
TikTok.

5. SARAN

Media sosial TikTok membantu
remaja mengembangkan aktivitas yang
aman  atau berkembang. Namun
penggunaan media ini tetap membutuhkan
peran pengawasan dan semua pemangku
kepentingan di  kalangan pemuda.
Meskipun sebagian besar konten dalam
aplikasi TikTok bersifat negatif, konten
tersebut juga dapat bersifat positif, termasuk
banyak tantangan positif untuk
meningkatkan kepercayaan diri remaja.
Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan
kepercayaan diri remaja, tetapi juga menarik
dalam penampilan dan musik yang ada dan
lebih efektif dalam menyampaikan pesan-
pesan promosi seperti pendidikan, untuk
melaksanakan berbagai bentuk pendidikan.
Cara memperebutkan mahkota Tidak hanya
digunakan untuk membuat video yang
menghibur, tetapi juga untuk digunakan
sebagai ajang promosi produk. Jika Anda
memiliki banyak pelanggan, Anda dapat
memonetisasi mereka dan menyukai video.
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